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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia terlahir dengan kemampuan bertahan hidup yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan makhluk hidup lain. Selain bergerak, bernafas, dan 

berpikir, manusia diciptakan dengan akal. Akal membantu manusia untuk 

dapat membedakan antara yang perilaku yang baik dengan perilaku yang 

buruk. Akal juga membantu manusia untuk memodifikasi tindakannya 

berdasarkan pengalaman atau pengamatan. 

Dengan keberadaan akal, manusia dituntut untuk memiliki adab dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbeda dengan masa lalu di mana segala 

sesuatu di muka bumi belum memiliki hak milik dan manusia bebas 

mengambilnya, di masa sekarang benda-benda sudah dimiliki oleh 

perorangan dan kelompok. Manusia berakal memanfaatkan kemampuan 

akalnya untuk memindahkan hak milik tersebut dengan cara yang baik dan 

benar, salah satunya adalah dengan melakukan transaksi jual beli. 

Banyak faktor yang mendasari manusia melakukan jual beli, mulai 

dari memenuhi kebutuhan, mencari keuntungan hingga untuk kepuasan 

semata. Di atas faktor yang telah disebutkan, inti dari jual beli adalah untuk 

memindahkan hak milik dari pihak satu kepada pihak yang lain. Dengan 

melakukan jual beli, maka terwujud kesepakatan antara dua pihak dan 

kepemilikan pun dapat berpindah dengan cara yang baik. Salah satu dasar 
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yang menjelaskan bahwa jual beli harus disertai dengan kesepakatan antara 

dua belah pihak adalah Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

اض   ةً ع نْ ت ر  ار  ل  إ لاَّ أ نْ ت ك ون  ت ج  ال ك مْ ب يْن ك مْ ب الْب اط  ن وا لا  ت أكْ ل وا أ مْو  ين  آم  ا الَّذ  لا  ت قْت ل وا  ي ا أ يُّه  نْك مْ ۚ و   م 

يمًاأ نْف س ك مْ ۚ إ نَّ  ح    اللََّّ  ك ان  ب ك مْ ر 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalan 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Allah melarang kita 

mengambil hak orang lain melalui cara yang tidak sesuai syara’, seperti 

menipu, mencuri, judi, dan riba. Allah menentukan cara untuk mengambil 

harta orang lain dengan cara yang baik, yaitu dengan perdagangan atau jual 

beli yang didasarkan atas rasa saling merelakan di antara kedua belah pihak, 

selama tidak keluar dari kaidah syara’. 

Dalam kegiatan jual beli, kesepakatan antara dua pihak yang saling 

ridho digambarkan dalam bentuk harga, penjual dan pembeli harus 

menyepakati satu harga yang sama. Maka dari itu, mata uang yang digunakan 

pun merupakan satu mata uang yang sama atau dapat dikonversikan sesuai 

jenis mata uang yang digunakan. 

Menurut para fuqaha, uang adalah alat yang digunakan manusia untuk 

menentukan standar ukuran nilai harga dan media transaksi pertukaran. 

Ghafur mengemukakan bahwa uang adalah alat yang diterima oleh umum 

untuk melakukan pembayaran dalam satu lingkup wilayah tertentu atau 

sebagai alat pembelian barang dan jasa. (Ghafur, 2017, hal. 4) 
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Hampir semua transaksi perekonomian menggunakan alat pertukaran 

atau pembayaran berupa uang. Namun ada pula transaksi yang menggunakan 

alat tukar selain uang, misalnya Kereweng seperti transaksi pada masa kuno, 

koin digital yang banyak digunakan pada masa modern ini, atau koin kayu 

seperti yang terjadi di Pasar Kuliner Tradisional Dhoplang. 

Pasar Kuliner Tradisional Dhoplang berlokasi di Desa Pandan, 

Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Kuliner 

Dhoplang merupakan pasar mingguan yang buka setiap hari Minggu pagi. 

Pasar ini terletak di tengah kebun jati di Dusun Kembar, Desa Pandan. 

Faktor yang melatarbelakangi pendirian pasar kuliner ini adalah 

adanya komunitas-komunitas di desa Pandan yang ingin menghidupkan 

kembali suasana tradional seperti dahulu kala, salah satunya melalui 

pelestarian makanan atau minuman bercita rasa tradisional. Ada bermacam-

macam makanan dan minuman yang ditawarkan di Kuliner Dhoplang, seperti 

kue-kue kecil, berbagai macam hidangan nasi dan lauk pauknya, jamu, juga 

jenis-jenis wedang lainnya. 

Demi mendukung munculnya suasana tradisional, peralatan yang 

digunakan pun banyak menghindari unsur modern, terutama plastik. 

Pedagang menggunakan gerabah dan dedaunan untuk mengemas makanan. 

Selain itu, para pedagang dan semua pengurus juga menggunakan busana 

tradisional. Transaksi yang dilakukan di dalam Pasar Kuliner Tradisional 

Dhoplang pun diharuskan dengan Bahasa Jawa. 
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Transaksi jual beli di dalam pasar kuliner ini menggunakan alat 

pertukaran berupa koin kayu. Koin yang terbuat dari batang kayu yang 

dipotong menjadi kepingan-kepingan kecil ini juga biasa disebut Kereweng. 

Kepingan-kepingan kayu ditempel label sesuai dengan nilai harga yang 

ditetapkan oleh pihak Kuliner Dhoplang. Selain ditempel label, koin juga 

diberi cap tanggal sesuai masa berlaku koin tersebut. Koin-koin yang 

digunakan pada hari itu tidak dapat digunakan lagi pada pekan berikutnya 

karena sudah habis masa berlakunya, sebagaimana yang tertulis pada label 

koin. 

Sebelum dan sesudah melakukan transaksi di Pasar Kuliner 

Tradisional Dhoplang, pedagang dan pembeli diharuskan menukar uang 

rupiah dengan koin Kereweng yang sudah disediakan oleh pengurus pasar. Di 

pasar kuliner ini, hanya koin Kereweng Dhoplang yang berlaku, pedagang 

dan pembeli tidak diperkenankan transaksi dengan uang. 

Koin yang disediakan oleh pengurus pasar, di antaranya adalah koin 1 

untuk Rp1.000, koin 2 untuk Rp2.000, koin 5 untuk Rp5.000, koin 10 untuk 

Rp10.000, dan koin 20 untuk Rp20.000. Cara penggunaan koin Kereweng 

Dhoplang sama seperti uang pada umumnya. 

Fenomena yang terjadi di Pasar Kuliner Tradisional Dhoplang 

merupakan hal yang menarik dan baru dalam bidang muamalah. Transaksi 

dengan alat tukar berupa koin Kereweng juga belum banyak dibahas dalam 

Al-Quran maupun hadis.  



5 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis berpikir perlu adanya 

tinjauan  dari sudut pandang hukum Islam, sehingga penulis tertarik untuk 

membahasnya dalam skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Jual Beli dengan Alat Tukar Koin Kereweng (Studi Kasus di Kuliner 

Tradisional Dhoplang Wonogiri). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, penulis 

menyimpulkan beberapa pokok masalah yang akan dibahas, antara lain: 

1. Bagaimana praktik jual beli dengan alat tukar koin Kereweng kayu di 

Pasar Kuliner Tradisional Dhoplang? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang jual beli dengan alat tukar 

koin kayu?  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang penulis harapkan melalui penulisan skripsi ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui praktik jual beli dengan alat tukar koin Kereweng kayu di 

Pasar Kuliner Tradisional Dhoplang. 

2. Mengetahui pandangan hukum Islam tentang jual beli dengan alat tukar 

koin kayu. 

Secara teoritis, melalui hasil penelitian ini penulis berharap untuk 

dapat memberikan pengetahuan baru ataupun menjadi rujukan untuk 
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penelitian berikutnya yang berkenaan tentang praktik jual beli dengan alat 

tukar selain uang, sebagaimana yang terjadi di Pasar Kuliner Tradisional 

Dhoplang. 

Manfaat praktis yang juga penulis harapkan adalah dapat memberi 

gambaran tentang mekanisme jual beli dengan alat tukar koin Kereweng. 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam transaksi 

langsung di Pasar Kuliner Tradisional Dhoplang yang sesuai dengan kaidah 

Islam. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif, di mana 

ketajaman risetnya berfokus pada cara pandang partisipan terhadap sebuah 

fenomena (Santana K., 2010, hal. 10). Partisipan yang dimaksud adalah 

pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian.  

Metode penelitian deskriptif kualitatif penulis gunakan dengan tujuan 

mendapatkan keterangan secara terperinci dari kedua sudut pandang 

mengenai penggunaan alat tukar koin kereweng dalam lingkup Kuliner 

Tradisional Dhoplang. Dua sudut pandang yang dituju adalah sudut pandang 

pihak yang bertransaksi dan peninjauan secara hukum Islam. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran topik pembahasan sebuah 

karya ilmiah yang bertujuan untuk memudahkan penulisan karya sesuai 
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dengan susunan pembahasannya. Pada penelitian ini digunakan sistematika 

penulisan: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup penelitian, 

serta sistematika penulisan. Bab ini menjelaskan hal-hal 

yang mendasari penelitian penulis dan pembahasan pada 

bab-bab berikutnya. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab ke dua berisi tentang landasan teori yang berisi 

informasi sebagai acuan penulis dalam mengerjakan 

penelitian, penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan 

bidang yang penulis teliti, dan kerangka pemikiran sebagai 

konsep dasar alur pemikiran penulis. 

BAB III : Metode Penelitian 

  Bab ke tiga menjelaskan cara penulis dalam menjawab 

permasalahan yang penulis ajukan. Pada bab ini dibahas 

tentang jenis penelitian yang digunakan, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, serta analisis data yang 

berfungsi untuk menginterpretasikan data. 

BAB IV : Hasil dan Analisis 

 Pada bab ini dipaparkan temuan yang didapat oleh penulis 

dan jawaban dari pertanyaan yang menjadi fokus penelitian. 
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Jawaban diuraikan secara runtut, mulai dari gambaran 

umum objek dan subjek penelitian, hasil penelitian atau 

deskripsi penemuan, dan analisis penelitian. 

BAB V : Penutup 

 Bab ke lima berisi tentang kesimpulan, saran, dan implikasi 

dari penelitian yang telah dilakukan terhadap disiplin ilmu 

atau pihak-pihak terkait. 

  


